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ABSTRAK

Meningkatnya kejadian kematian ibu dan faktor kehamilan
yang tidak terencana masih jadi permasalahan kesehatan
reproduksi  dunia di  negara-negara  berkembang.
Permasalahan ini sangat dipengaruhi oleh kurangnya
pemakaian alat kontrasepsi. Penelitian bertujuan untuk
mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi rendahnya
pemakaian metode kontrasepsi jangka panjang di
Puskesmas Sungai Pinang Kabupaten Ogan Ilir Tahun 2023.
Desain penelitian ini menggunakan survey analitik dengan
metode cross sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah
semua akseptor yang terdata dalam register KB aktif di
Puskesmas Sungai Pinang Pada bulan Januari hingga
Desember 2023 yaitu berjumlah 3485 akseptor. Sampel
diambil dengan teknik purposive sampling sebanyak 93
orang responden. Teknik analisis menggunakan Univariat,
Bivariat (Chi square). Berdasarkan hasil uji statistik Chi
Square Ada pengaruh antara umur secara parsial dengan
rendahnya penggunaan MKJP di Puskesmas Sungai Pinang
Kabupaten Ogan Ilir Tahun 2023, diperoleh hasi Chi-Square
pada tingkat kemaknaan [J = 0,05 diperoleh nilai p value =
0,022, Ada pengaruh antara paritas secara parsial dengan
rendahnya penggunaan MKJP di Puskesmas Sungai Pinang
Kabupaten Ogan Ilir Tahun 2023, diperoleh hasi Chi-Square
pada tingkat kemaknaan [J = 0,05 diperoleh nilai p value =
0,000, Ada pengaruh antara pendidikan secara parsial
dengan rendahnya penggunaan MKJP di Puskesmas Sungai
Pinang Kabupaten Ogan Ilir Tahun 2023, diperoleh hasi
Chi-Square pada tingkat kemaknaan [J = 0,05 diperoleh
nilai p value = 0,000. Diharapkan hasil penelitian ini dapat
meningkatkan dukungan petugas kesehatan dalam
melaksanakan tugas pelayanan Keluarga Berencana (KB)
untuk pemberian edukasi dan konseling demi terwujudnya
penggunaan kontrasepsi yang rasional bagi akseptor KB
sehingga meminimalisir kehamilan tidak diinginkan dan
dapat menurunkan Angka Kematian Ibu.

Kata Kunci : MKJP, Usia, Paritas, Pendidikan

Copyright ©2024 e-ISSN (online) : 2656-8403 ISSN (Print): 2087-9407



Jurnal Kebidanan : Jurnal Ilmu Kesehatan Budi Mulia
Volume.15 No.1, Juni 2025 . Available online https://journal.budimulia.ac.id

ABSTRACT

The increasing incidence of maternal deaths and unplanned
pregnancies are still global reproductive health problems in
developing countries. This problem is greatly influenced by
the lack of use of contraceptives. The research aims to
determine the factors that influence the low use of long-term
contraceptive methods at the Sungai Pinang Community
Health Center, Ogan Ilir Regency in 2023. This research
design uses an analytical survey with a cross sectional
method. The population in this study were all acceptors
recorded in the active family planning register at the Sungai
Pinang Community Health Center from January to
December 2023, namely 3485 acceptors. The sample was
taken using a purposive sampling technique as many as 93
respondents. The analysis technique uses Univariate,
Bivariate (Chi square). Based on the results of the Chi
Square statistical test, there is a partial influence between
age and the low use of MKJP at the Sungai Pinang
Community Health Center, Ogan Ilir Regency in 2023, the
Chi-Square results obtained at a significance level of [
=0.05 obtained a p value = 0.022, There is an influence
between parity partially with the low use of MKJP at the
Sungai Pinang Community Health Center, Ogan Ilir
Regency in 2023, Chi-Square results were obtained at a
significance level of [ = 0.05, with a p value = 0.000. There
is a partial influence between education and the low use of
MKJP at the Sungai Pinang Community Health Center
Ogan Ilir Regency In 2023, a Chi-Square result was
obtained at a significance level of [1 = 0.05, a p value =
0.000. It is hoped that the results of this research can
increase the support of health workers in carrying out the
duties of Family Planning (KB) services to provide
education and counseling in order to realize the rational use
of contraception for family planning acceptors so as to
minimize unwanted pregnancies and reduce the Maternal
Mortality Rate.

Keywords: MKJP, Age, Parity, Education
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PENDAHULUAN
Metode kontrasepsi jangka panjang
(MKJP) ialah salah satu metode kontrasepsi
yang bisa digunakan dalam rentan waktu
panjang, lebih aman dan efektif, dan
mempunyai banyak keuntungan. Selain
mempercepat penurunan Angka Kesuburan
Total (TFR), kontrasepsi MKJP juga lebih
efektif karena metode alat kontrasepsi ini
lebih cocok digunakan saat kondisi darurat
yang dihadapi sebagian besar pasangan usia
subur Indonesia terutama yang tergolong

masyarakat pra sejahtera (Rahmat, 2022).
Meningkatnya kejadian kematian ibu
dan faktor kehamilan yang tidak terencana
masih  jadi  permasalahan  Kesehatan
reproduksi ~ dunia  di  negara-negara
berkembang. Permasalahan ini sangat
dipengaruhi oleh kurangnya pemakaian alat
kontrasepsi di ( Mare et all, 2022 ). Data
WHO tahun 2022 menunjukkan bahwa lebih
dari 100 kali senggama terjadi di seluruh
dunia setiap hari dan satu juta kelahiran baru
per hari 50 persen diantaranya tidak
direncanakan dan 25 persen tidak terduga.
Dari 150.000 aborsi terencana yang terjadi
setiap hari 50.000 diantaranya merupakan
abortus ilegal dan lebih dari 500 wanita
kehilangan nyawanya setiap hari akibat
komplikasi abortus (Wijayanti, 2023).

Pemerintah  Indonesia  berencana
meluncurkan program KB dengan terus
menjangkau pasangan usia subur dengan
tujuan Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Nasional (RPJMN) tahun 2020 -
2023, termasuk meningkatkan penggunaan
kontrasepsi pada pasangan usia produktig
(PUS). Unmet need KB pada PUS di
Indonesia masih tinggi. Selama empat tahun
terakhir, unmet need terus mengalami
penurunan meskipun terjadi peningkatan
pada tahun 2017 dan 2018. Berdasarkan hasil
survei nasional tahun 2017, proporsi unmet
need sebesar 18,3%, survei RPIMK/SKAP
2017-2020 turun sebenyak 15,8% pada
tahun 2021. meningkat menjadi 17,50%,
pada tahun 2022 turun lagi menjadi 12,4%

(BKKBN, 2023).
Rasio kejadian Kematian lbu (AKI)
Indonesia masih tinggi dibanding dengan
negara lain. Berdasarkan sumber dari

Organisasi Kesehatan Dunia (WHO),
Indonesia menduduki rangking kedua di
wilayah Asia Tenggara dengan 305
kelahiran per 100.000 kelahiran, dimana
salah satu penyebab kematiannya adalah
perdarahan  postpartum yang dapat
disebabkan oleh kehamilan. terlalu dekat
atau juga karena kehamilan, yang tidak
diinginkan. Upaya penurunan AKI harus
didukung untuk  menjamin  cakupan
pelayanan kesehatan reproduksi secara
universal, termasuk pelayanan KB, dengan
visi menciptakan keluarga berkualitas.
Salah satu strategi utama untuk mengurangi
MMR adalah dengan merencanakan seluruh
kehamilan. Sekitar 98% wanita yang
pernah melahirkan tidak ingin hamil dalam
waktu 2 tahun, artinya setiap wanita yang
pernah  melahirkan  terlindungi  dari
kehamilan minimal 2 tahun dengan
menggunakan alat kontrasepsi (BKKBN,
2019).

Alat kontrasepsi jangka panjang yaitu
salah satu alat mencegah kehamilan yang
sangat efektif dan masa pemakaian yang
lama serta mampu bertahan hingga sepuluh
tahun. Beragam alat kontrasepsi terkini yang
dapat dipakai, antara lain alat kontrasepsi
suntik, pil dan kondom, atau alat kontrasepsi
jangka panjang , IUD, MOW, MOP, dan
implan. Karena masih tingginya angka
pengabaian terhadap alat kontrasepsi jangka
pendek oleh karena itu pengguna KB aktif
diarahkan untuk berupaya mencapai cakupan
metode kontrasepsi jangka panjang. Hal ini
dikarenakan lebih efektif dibandingkan non-
MKJP dalam mencegah kehamilan yang
tidak terencana (Winner dkk, 2022).

Penggunaan MKJP berhubungan oleh
faktor personal, dikarenakan keputusan
dalam menggunakan kontrasepsi jenis ini
atau tidak masih berada di tingkat personal.
Faktor kognitif berupa pengetahuan dan
sikap dengan pasangan tentang penggunaan
MKJP. Pada penelitian Meskele dan
Mekonsen (2019), kesimpulan tersebut
diperoleh dari perempuan yang mempunyai
sikap positif atau setuju menggunakan KB,
dibandingkan dengan perempuan. yang
tidak menyetujui memakai KB. Faktor
reproduksi seperti jumlah anak yang masih
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hidup, riwayat abortus, usia pertama kali
melahirkan, perempuan dengan lebih dari
empat anak mempunyai kemungkinan lima
sampai  delapan  kali  lebih  besar
dibandingkan wanita tanpa anak. Faktor
sosiodemografi dan sosial ekonomi antara
lain usia, status pendidikan, status
pendapatan  dan  status  pekerjaan.
Penggunaan MKJP juga dapat dipengaruhi
oleh faktor eksternal di luar individu, seperti
pelayanan KB (La Hamiru Ane, 2020).

Berdasarkan penelitian Ayu Anggrain
tahun 2022 tentang faktor penyebab
minimnya pemakaian alat kontrasepsi jangka
panjang di Puskesmas Pasikolaga, hasil
analisis menunjukkan bahwa umur, paritas
dan pendidikan mempunyai pengaruh yang
rendah. Penggunaan metode kontrasepsi
jangka panjang dengan P-value = 0,040.
Yunita Wulandari dkk. Hasil penelitian yang
dilakukan menyatakan bahwa faktor usia,
pendidikan dan sosial ekonomi merupakan
faktor yang mempengaruhi pemilihan
metode  kontrasepsi  jangka  panjang
(Sulistyorin,  2022). Hasil  penelitian
Indrawati (2020) menyatakan bahwa faktor
yang mempengaruhi penentuan metode
kontrasepsi jangka panjang ialah tingkat
pendidikan, pengetahuan, support pasangan,
budaya, tingkatan kesejahteraan,
komunikasi, pengetahuan dan pendidikan
(KIE). keluarga Berencana.

Dinas Kesehatan Provinsi Sumsel
menunjukkan cakupan peserta KB aktif
MKJP di Sumatera Selatan hanya 15,76%.
Beberapa kota dan kabupaten di Sumsel
mengalami penurunan jumlah masyarakat
penerima IUD dan kontrasepsi implant pada
tahun 2018 hingga tahun 2020. Pengguna
KB AKDR yang mengalami penurunan
adalah Lahat, Musi Rawas, OKI, Ogan Ilir
OKUT, sedangkan penerima implan
kontrasepsi kabupaten atau kota yang
merasakan penurunan adalah OKUS, Ogan
[lir (OI) dan Musi rawas. Dengan demikian,
OKI menjadi kabupaten dan kota ketiga
(ketiga) dari beberapa daerah dan kota yang
mengalami penurunan jumlah pengguna
spiral, yaitu menjadi 2.682 orang pada
tahun 2018, menjadi 2.962 akseptor pada
tahun 2019, dan menjadi 2.251 akseptor

pada tahun 2020. Begitu pula dengan
penerima bantuan keluarga. Kabupaten Ol
merupakan  kabupaten pertama yang
berhasil menurunkan penggunaan KB
implan yaitu sebanyak 13.834 orang pada
tahun 2018, sebanyak 14.584 orang pada
tahun 2019, dan sebanyak 13.490 orang
pada tahun 2020 (Sumatera Selatan).
Komisi  Kesehatan  Provinsi, 2020).
Berdasarkan data Puskesmas Sungai Pinang
(Kabupaten Ogan llir), jumlah peserta KB
aktif pada tahun 2023 sebanyak 1.425
orang, 0 pengguna IUD, 77 pengguna
implan, 0 peserta MOW dan 0 peserta
MOP.

Bukan jaminan sepenuhnya metode
kontrasepsi yang aman dan efektif untuk
seluruh penerimanya, karena memiliki
kesesuaian  tersendiri  untuk  setiap
penerimanya, namun secara luas syarat-
syarat metode kontrasepsi yang ideal yaitu
aman, efektif, dapat diterima, terjangkau
untuk masyarakat. Sekali dihentikan,
kesuburan akan segera kembali, kecuali
dengan pencegahan yang stabil
(Kementerian Kesehatan Republik
Indonesia, 2021).

Berdasarkan hasil studi pendahuluan
di Puskesmas Sungai Pinang, Kabupaten
Ogan lir, Provinsi Sumatera Selatan,
diperoleh data bahwa empat responden
menggunakan kontrasepsi IUD jenis MKJP,
dua responden menggunakan implan, dan
sisanya menggunakan suntikan serta
metode MOW. Pengguna IUD, suntikan,
dan implan umumnya berusia 25-40 tahun,
sedangkan pengguna MOW berusia sekitar
45 tahun dan memiliki lebih dari tiga anak.

Alasan  penggunaan  kontrasepsi
hormonal antara lain karena masih muda,
merasa nyaman, dan adanya larangan dari
suami untuk menggunakan kontrasepsi
jangka panjang. Penggunaan IUD dipilih
karena tidak memengaruhi berat badan dan
efektif menunda  kehamilan  sesuai
keinginan. Responden yang menggunakan
implan merasa metode ini cocok dan
nyaman. Sementara itu, MOW dipilih
karena faktor usia, jumlah anak yang
banyak, serta anjuran dari tenaga kesehatan.

Berdasarkan data diatas nampaknya
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MKJP kurang populer di kalangan
pengguna, sehingga peneliti tertarik untuk
mengetahui faktor-faktor yang
mempengaruhi  rendahnya penggunaan
MKJP di Puskesmas Sungai Pinang
Kabupaten Ogan Ilir pada tahun 2023.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan adalah Survey
Analitik dengan memggunakan desain
penelitian Cross Sectional, yaitu melakukan
pengumpulan data secara bersamaan untuk
mengetahui pengaruh antara usia, paritas dan
pendidikan terhadap rendahnya penggunaan
MKJP di Puskesmas Sungai Pinang
Kabupaten Ogan Ilir Tahun 2023. Penelitian
ini dilaksanakan pada bulan Mei - Juni 2024
di Puskesmas Sungai Pinang Kabupaten
Ogan |llir. Populasi dalam penelitian ini
adalah semua akseptor yang terdata dalam
register KB aktif di Puskesmas Sungai
Pinang Pada bulan Januari hingga Desember
2023 yaitu berjumlah 1.425 akseptor. Jumlah
sampel sebanyak 93 responden. Analisis
univariat digunakan untuk melihat distribusi
frekuensi dari masing-masing variabel yang
diteliti baik wvariabel independen (usia,
paritas, pendidikan) maupun  variabel
dependen (pemakaian MKJP).

HASIL PENELITIAN

1. Analisis Univariat

Analisis univariat digunakan untuk
mendapatkan distribusi frekuensi variabel
dependen (Metode Kontrasepsi MKJP) dan
dependen (Usia, Paritas dan Pendidikan).
Adapun hasil analisisnya dapat dilihat pada
tabel berikut :

1). Metode Kontrasepsi MKJP

Metode Kontrasepsi MKJP
dikelompokkan menjadi 2 (dua ) kategori
yaitu Non MKJP dan MKJP. Untuk lebih
jelas dapat dilihat dalam tabel 1 di bawah ini:
Tabel 1 Distribusi Frekuensi
Berdasarkan Penggunaan MKJP di
Puskesmas Sungai Pinang Kabupaten
Ogan llir Tahun 2023

Metode n %

No Kontrasepsi

MKJP
1 Non MKJP 16 17,2
2 MKJP 77 82,8
Jumlah 93 100

Berdasarkan tabel 1 diketahui
bahwa dari 93 responden sebagian besar
77 orang (82,8%) menggunakan MKJP
sedangkan hanya 16 (17,2%) yang tidak
menggunakan MKJP.

2). Usia

Usia dikelompokkan menjadi 2 (dua )
kategori yaitu < 20 atau > 35 tahun dan 20
— 35 tahun. Untuk lebih jelas dapat dilihat
dalam tabel 2 di bawah ini:
Tabel 2 Distribusi Frekuensi
Berdasarkan Usia di Puskesmas Sungai
Pinang Kabupaten Ogan Ilir Tahun 2023

No Usia n %

1 <20atau>35tahun 23 24,7

2 20— 35tahun. 70 75,3
Jumlah 93 100

Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa
dari 93 responden sebagian besar yaitu 70
orang (75,3%) berusia 20 — 35 tahun,
sedangkan responden yang berusia < 20
atau > 35 tahun
anya 23 orang (24,7%).

3). Paritas

Paritas dikelompokkan menjadi 2 (dua)
kategori yaitu > 2 anak dan <2 anak. Untuk
lebih jelas dapat dilihat dalam tabel 3 di
bawah ini:

Tabel 3 Distribusi Frekuensi
Berdasarkan Paritas di Puskesmas
Sungai Pinang Kabupaten Ogan llir
Tahun 2023

No Paritas n %
1 > 2 anak 25 26,9
2 <2 anak 68 73,1

Jumlah 93 100

Berdasarkan tabel 3 diketahui bahwa
dari 93 responden sebagian besar yaitu 68
orang (73,1%) memiliki <2 anak,
sedangkan sebagian kecil yaitu 25 orang
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(26,9%) memiliki > 2 anak.

4). Pendidikan

Pendidikan dikelompokkan menjadi 2
(dua) kategori yaitu rendah dan tinggi. Untuk
lebih jelas dapat dilihat dalam tabel 4 di
bawabh ini:

Tabel 4 Distribusi Frekuensi
Berdasarkan Pendidikan di Puskesmas
Sungai Pinang Kabupaten Ogan llir
Tahun 2023

No Pendidikan n %
1 Rendah 24 258
2 Tinggi 69 74,2

Jumlah 93 100

Berdasarkan tabel 4 diketahui bahwa
dari 93 responden sebagian besar yaitu 69
orang (74,2%) berpendidikan tinggi,
sedangkan sebagian kecil yaitu 24 orang
(25,8%) berpendidikan rendah.

2. Analisis Bivariat

Analisis  ini  dilakukan  untuk
mengetahui  hubungan antara variabel
independen (usia, paritas, Pendidikan)
dengan variabel dependen (Pemakaian
Metode Kontrasepsi Jangka Panjang)
dimana variabel independen dan variabel
dependen di uji dengan uji statistic Chi-
Square dengan tingkat signifikan (o)
sebesar 0,05. Jika probabilitas p value lebih
kecil atau sama dengan o berarti ada
hubungan yang bermakna.

1) Hubungan Usia dengan
Pemakaian Metode Kontrasepsi Jangka
Panjang (MKJP) di Wilayah Kerja
Puskesmas Sungai Pinang Kabupaten
Ogan llir Tahun 2023.

Penelitian ini dilakukan pada 93
responden dimana usia dikelompokkan
menjadi 2 (dua) kategori yaitu < 20 atau >
35 tahun dan 20 — 35 tahun. Sedangkan
Metode Kontrasepsi MKJP dikelompokkan
menjadi 2 (dua ) kategori yaitu Non MKJP
dan MKJP Untuk lebih jelas dapat dilihat
dalam tabel 4 di bawah ini:

Tabel 4 Hubungan Usia dengan
Pemakaian Metode Kontrasepsi Jangka
Panjang (MKJP) di Wilayah Kerja

Puskesmas Sungai Pinang Kabupaten
Ogan llir Tahun 2023

Metode Kontrasepsi

Usia Non MKJP  Total P C OR
MKJP

F % F % F %

<20 atau 8 348 15 65, 23 100 0,022 0,258 4,133
>35tahun 2

20-35tahun 8 11,4 62 88, 70 100
6

Berdasarkan tabel 4 didapatkan hasil
dari 23 akseptor berusia <20 atau >35 tahun
hampir setengah (34,8%) menggunakan
Non MKJP dan dari 70 akseptor berusia 20-
35 tahun sebagian  kecil (11,4%)
menggunakan Non MKJP. Hasil uji chi
square diperoleh nilai p-value 0,022 < a =
0,05 yang berarti bahwa ada hubungan
antara usia dengan pemakaian MKJP. Hasil
uji Contingency Coefficient didapat nilai C
sebesar 0,258 maka kategori hubungan
lemah. Dengan nilai OR 4,133 yang berarti
PUS dengan usia berisiko berpeluang 4,133
kali menggunakan Non MKJP
dibandingkan dengan PUS wusia tidak
berisiko.

2) Hubungan Paritas dengan
Pemakaian Metode Kontrasepsi Jangka
Panjang (MKJP) di Wilayah Kerja
Puskesmas Sungai Pinang Kabupaten
Ogan llir Tahun 2023.

Penelitian ini dilakukan pada 93
responden dimana paritas dikelompokkan
menjadi 2 (dua) kategori yaitu > 2 anak dan
<2 anak. Sedangkan Metode Kontrasepsi
MKJP dikelompokkan menjadi 2 (dua )
kategori yaitu Non MKJP dan MKJP Untuk
lebih jelas dapat dilihat dalam tabel 5 di
bawah ini:

Tabel 5 Hubungan Paritas dengan
Pemakaian Metode Kontrasepsi Jangka
Panjang (MKJP) di Wilayah Kerja
Puskesmas Sungai Pinang Kabupaten
Ogan llir Tahun 2023.

Metode Kontrasepsi

Paritas Non MKJP  Total P C OR
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MKJP

F % F % F %

<20 a 8 348 15 65 23 100 0,0220,258 4,133
>35tahun 2

20-35tahun 8 11,4 62 88, 70 100
6

Berdasarkan tabel 5 didapatkan
hasil dari 25 akseptor dengan paritas >2
sebagian besar (56,0%) menggunakan Non
MKJP dan dari 68 akseptor dengan paritas
<2 sebagian kecil (2,9%) menggunakan
Non MKJP. Hasil uji chi square diperoleh
nilai p-value 0,000 < 0,05, yang berarti
bahwa ada hubungan antara paritas
dengan pemakaian MKJP. Hasil uji
Contingency Coefficient didapat nilai C
sebesar 0,529 maka kategori hubungan
kuat. Dengan nilai OR 42,000 yang berarti
PUS dengan paritas >2 berpeluang 42,000
kali menggunakan Non MKJP
dibandingkan dengan PUS dengan paritas
<2.

3) Hubungan Pendidikan
dengan Pemakaian Metode
Kontrasepsi Jangka Panjang (MKJP)
di Wilayah Kerja Puskesmas Sungai
Pinang Kabupaten Ogan Ilir Tahun
2023.

Penelitian ini dilakukan pada 93
responden dimana pendidikan
dikelompokkan menjadi 2 (dua) kategori
yaitu rendah dan tinggi. Sedangkan Metode
Kontrasepsi MKJP dikelompokkan menjadi
2 (dua ) kategori yaitu Non MKJP dan
MKJP Untuk lebih jelas dapat dilihat dalam
tabel 6 di bawah ini.

Tabel 6 Hubungan Pendidikan
dengan Pemakaian Metode Kontrasepsi
Jangka Panjang (MKJP) di Wilayah
Kerja Puskesmas Sungai Pinang
Kabupaten Ogan Ilir Tahun 2023 Tahun
2023.

Metode Kontrasepsi

Pendidi Non MKJP  Total P C OR
kan MKJP

F % F % F %

Rendah 14 58,3 10 41, 24 100 0,0000,541 46,900
7

Tinggi 2 119 67 71 6 100

Berdasarkan Tabel 6 didapatkan hasil
dari 24 akseptor dengan pendidikan rendah
sebagian besar (58,3%) menggunakan Non
MKJP dan dari 69 akseptor dengan
pendidikan tinggi sebagian kecil (11,9%)
menggunakan Non MKJP. Hasil uji chi
square diperoleh nilai p-value 0,000 < 0,05,
yang berarti bahwa ada hubungan antara
pendidikan dengan pemakaian MKJP. Hasil
uji Contingency Coefficient didapat nilai C
sebesar 0,541 maka kategori hubungan kuat.
dengan nilai OR 46,900 yang berarti PUS
dengan pendidikan rendah berpeluang 46,900
kali menggunakan Non MKJP dibandingkan
dengan PUS dengan pendidikan tinggi.

PEMBAHASAN

1. Hubungan usia akseptor KB
dengan Pemakaian MKJP di wilayah
Puskesmas Sungai Pinang Kabupaten
Ogan llir Tahun 2023

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh
bahwa ada 15 (65,2%) PUS vyang
menggunakan MKJP berusia <20 atau >35
tahun. Sedangkan di usia 20-35 tahun ada 62
(88,6%) PUS yang menggunakan MKJP.
Hasil uji statistik diperoleh nilai p value=
0,024 maka dapat disimpulkan ada
perbedaan proporsi PUS yang berusia <20
atau >35 tahun dengan 20-35 tahun (ada
hubungan yang signifikan antara usia
dengan pengguna MKJP). Dari hasil analisis
diperoleh pula nilai OR = 4,133 artinya PUS
berusia 20-35 tahun mempunyai peluang
4,133 kali untuk menggunakan MKJP
dibanding yang berumur <20 atau >35 tahun.

Usia merupakan faktor intrinsik
seseorang dalam pengambilan keputusan
untuk menentukan alat kontrasepsi yang
akan digunakan. Usia 20-35 merupakan usia
yang tidak berisiko karena masa ini
merupakan masa dimana organ, fungsi
reproduksi dan sistem hormonal seorang
wanita untuk mempunyai anak (Notobroto,
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2021). Semakin dewasa usia seseorang maka
pemilihan alat kontrasepsi ke arah alat yang
mempunyai efektivitas tinggi yakni metode
kontrasepsi jangka panjang (BKKBN, 2023).

Pola perencanaan keluarga dan
penggunaan kontrasepsi yang rasional
dikatakan dimana umur di bawah 20 tahun
merupakan fase menunda atau mencegah
kehamilan, hal ini berkaitan dengan
kehamilan risiko tinggi yang mana dapat
timbul pada kehamilan kurang dari usia 20
tahun, kehamilan lebih dari 35 tahun
kehamilan setelah 4 kelahiran dan kehamilan
dengan interval jarak kurang dari 2 tahun.
Dengan perkataan lain kehamilan risiko
tinggi dapat timbul pada keadaan “4 terlalu”,
yaitu terlalu muda, terlalu tua, terlalu banyak
dan terlalu dekat jaraknya. Pada umur 20 —
35 Tahun merupakan fase menjarangkan
kehamilan. Dan pada umur di atas 35 Tahun
merupakan fase menghentikan /mengakhiri
kehamilan (Hartanto, 2022).

Menurut Azhari (2021), menyatakan
bahwa umur merupakan salah satu yang
dapat mempengaruhi seseorang dalam
pemakaian jasa pelayanan kesehatan.
Notoatmodjo (2022) mengatakan bahwa
umur merupakan salah satu faktor yang
berhubungan dengan perilaku seseorang
termasuk dalam pemakaian alat kontrasepsi.
Wanita berumur muda mempunyai peluang
lebih kecil untuk menggunakan metode
MKJP dibandingkan dengan yang tua.
Periode umur wanita di atas 35 tahun
sebaiknya mengakhiri  kehamilansetelah
mempunyai 2 orang anak.

Analisis BKKBN tentang SDKI
2022/2023 mengatakan bahwa umur di
bawah 20 tahun dan di atas 35 tahun sangat
berisiko terhadap kehamilan dan melahirkan,
sehingga  berhubungan erat  dengan
penggunaan MKJP. Penelitian ini tidak
sejalan dengan penelitian Purba (2022) yang
menunjukan adanya hubungan antara umur
dengan penggunaan alat kontrasepsi. Namun
dalam penelitian ini, umur yang semakin
meningkat tidak menjadi alasan utama
responden untuk memakai MKJP, tetapi
mereka lebih mengutamakan banyaknya
jumlah anak yang dimiliki. Jika jumlah anak
telah dirasa cukup, maka responden akan

mengusahakan dengan sungguh-sungguh
untuk memakai MKJP.

Dalam bertambahnya usia seseorang
akan mengalami perubahan aspek fisik dan
psikologis (mental). Pertumbuhan fisik
terdiri atas empat kategori perubahan yaitu
perubahan ukuran, perubahan proporsi,
hilangnya ciri-ciri lama dan timbulnya ciri-
ciri baru. Pada aspek psikologis atau mental,
taraf berpikir seseorang menjadi semakin
matang dan  dewasa. Usia akan
mempengaruhi seseorang dalam
menentukan pemakaian alat kontrasepsi
karena biasanya ibu dengan usia muda (baru
pertama kali menggunakan alat kontrasepsi)
akan cenderung memilih alat kontrasepsi
yang kebanyakan orang pakai (Mubarak,
2021).

Periode usia istri terutama di atas 35
tahun sebaiknya mengakhiri kesuburan
setelah mempunyai 2 anak. Dengan alasan
ibu-ibu di usia tersebut dianjurkan untuk
tidak hamil/tidak punyak anak lagi, karena
alasan medis dan alasan lainnya (Manuaba,
2022).

Dari hasil penelitian didapatkan
responden yang masuk dalam kategori usia
berisiko namun memiliki pengetahuan yang
baik, sehingga mereka ingin menjarangkan
kehamilan dan juga ada yang mengatakan
tidak ingin memiliki an Hubungan paritas
akseptor KB dengan Pemakaian MKJP di
wilayah  Puskesmas Sungai  Pinang
Kabupaten Ogan llir Tahun 2023. Setiap
anak merupakan cerminan harapan serta
keinginan orang tua yang menjadi pedoman
dari pola pikir, sikap maupun perilaku dari
orang tua tersebut. Dengan demikian suami
istri akan memberi pertimbangan tentang
apakah mereka ingin memiliki anak dan jika
ingin, berapa jumlah yang diinginkan
(Indira, 2019).

2. Hubungan Paritas Akseptor
KB dengan Pemakaian MKJP di wilayah
Puskesmas Sungai Pinang Kabupaten
Ogan llir Tahun 2023 Tahun 2023

Berdasarkan hasil penelitian,
diperoleh bahwa ada 11 (44,0%) PUS yang
menggunakan MKJP dengan paritas >2.
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Sedangkan paritas <2 ada 66 (97,1%) PUS
yang menggunakan MKJP. Hasil uji
statistik diperoleh nilai p value= 0,000
maka dapat disimpulkan ada perbedaan
proporsi PUS paritas >2 dengan paritas <2
(ada hubungan yang signifikan antara
paritas dengan pengguna MKJP). Dari hasil
analisis diperoleh pula nilai OR = 42,000
artinya PUS dengan paritas <2 mempunyai
peluang 42,000 kali untuk menggunakan
MKJP dibanding yang berumur PUS
dengan paritas >2.

Hasil penelitian ini sesuai dengan
penelitian Dewi (2021) tentang hubungan
usia dan paritas dengan penggunakan
metode kontrasepsi jangka panjang (1UD,
implant dan kontap) pada akseptor baru di
Puskesmas Lendah 1 Kulon Progo
Yogyakarta, yang menunjukkan bahwa
paritas berhubungan dengan penggunaan
metode kontrasepsi jangka panjang pada
akseptor baru (p = 0,040). Dari penelitian
tersebut dapat diketahui bahwa ibu yang
mempunyai paritas multipara hampir
sebagian besar lebih memilih menggunakan
kontrasepsi IUD.

Hal ini sesuai dengan penelitian yaag
menunjukkan bahwa terdapat hubungan
antara jumlah anak dengan pemilihan jenis
kontrasepsi mantap di Desa Butuh tahun
2022. Responden yang memiliki anak >2
yang berjumlah 13 responden, 8 diantaranya
memiliki minat melakukan metode operatif
wanita atau MOW dengan alasan
tercukupinya jumlah anak dalam satu
keluarga dan tingkat keefektifan yang tinggi
untuk  memperkecil resiko terjadinya
kehamilan.(Seto, D.H, et al (2021)

Dari  hasil penelitian didapatkan
responden yang merupakan dalam kategori
paritas yang berisiko namun memiliki
pengetahuan dan pendidikan yang baik,
sehingga mereka ingin menjarangkan
kehamilan dan juga ada yang mengatakan
tidak ingin memiliki anak lagi dikarenakan
oleh fakor usia.

3. Hubungan Pendidikan
Akseptor KB dengan Pemakaian MKJP
di Wilayah Puskesmas Sungai Pinang
Kabupaten Ogan Ilir Tahun 2023

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh
bahwa ada 10 (41,7%) PUS vyang
menggunakan MKJP dengan pendidikan
rendah. Sedangkan pendidikan tinggi ada 67
(97,1%) PUS yang menggunakan MKJP.
Hasil uji statistik diperoleh nilai p value=
0,000 maka dapat disimpulkan ada
perbedaan proporsi PUS dengan pendidikan
rendah dengan pendidikan tinggi (ada
hubungan yang signifikan antara pendidikan
dengan pengguna MKJP). Dari hasil analisis
diperoleh pula nilai OR = 46,900 artinya
PUS dengan pendidikan tinggi mempunyai
peluang 46,900 kali untuk menggunakan
MKJP dibanding yang berumur PUS dengan
pendidikan rendah.

Penelitian ini sejalan dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Fatimah
(2021) yang dilakukan di Kabupaten
Tasikmalaya, bahwa ada hubungan yang
signifikan pendidikan ibu dengan pengguna
MKJP di Desa Sukagalih Kecamatan
Sukaratu Kabupaten Tasikmalaya. Ibu yang
berpendidikan tinggi cenderung
menggunakan alat kontrasepsi sedangkan
yang berpendidikan rendah  tidak
menggunakan alat kontrasepsi.

Tingkat pendidikan merupakan salah
satu faktor yang sangat menentukan
pengetahuan dan persepsi  seseorang
terhadap pentingnya sesuatu hal, termasuk
pentingnya keikutsertaan dalam KB. Ini
disebabkan seseorang yang berpendidikan
tinggi akan lebih luas pandangannya dan
lebih mudah menerima ide dan tata cara
kehidupan  baru. Sehingga  dapat
disimpulkan bahwa seharusnya orang yang
memiliki tingkat pendidikan yang lebih
tinggi akan memilih jenis kontrasepsi
jangka panjang (Proverawati, dkk, 2022).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dengan
judul “Faktor-Faktor yang mempengaruhi
rendahnya  penggunaan  MKJP  di
Puskesmas Sungai Pinang Kabupaten Ogan
Ilir Pada Tahun 2023 yang telah diteliti,
maka dapat ditarik kesimpulan.

1. Ada pengaruh antara umur
secara  parsial dengan rendahnya
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penggunaan MKJP di Puskesmas Sungai
Pinang Kabupaten Ogan Ilir Tahun 2023,
diperoleh hasi Chi- Square pada tingkat
kemaknaan [1 = 0,05 diperoleh nilai p value
= 0,022 yang berarti ada pengaruh umur
dengan rendahnya penggunaan MKJP

2. Ada pengaruh antara paritas
secara  parsial  dengan  rendahnya
penggunaan MKJP di Puskesmas Sungai
Pinang Kabupaten Ogan Ilir Tahun 2023,
diperoleh hasi Chi- Square pada tingkat
kemaknaan [1 = 0,05 diperoleh nilai p value
= 0,000 yang berarti ada pengaruh paritas
dengan rendahnya penggunaan MKJP.

3. Ada pengaruh antara
pendidikan  secara  parsial  dengan
rendahnya  penggunaan  MKJP  di
Puskesmas Sungai Pinang Kabupaten Ogan
Ilir Tahun 2023, diperoleh hasi Chi-Square
pada tingkat kemaknaan [J = 0,05 diperoleh
nilai p value = 0,000 yang berarti ada
pengaruh pendidikan dengan rendahnya
penggunaan MKJP.

SARAN

1. Bagi Puskesmas Sungai Pinang
Kabupaten Ogan Ilir

Diharapkan pihak Puskesmas Sungai
Pinang Kabupaten Ogan Ilir dapat
melakukan penjaringan bagi akseptor KB
dengan usia berisiko, paritas berisiko,
pengetahuan kurang, pendidikan rendah
bahkan yang tidak bekerja agar dapat
melakukan pencegahan pemakaian
kontrasepsi tidak rasional di tengah
masyarakat.

2. Bagi Universitas Kader Bangsa

Hasil penelitian dapat dijadikan
panduan dalam melakukan praktik Kerja,
menindak  lanjuti  program  Keluarga
Berencana pada saat melakukan praktik
klinik dengan melihat faktor yang
mempengaruhi pemakaian MKJP.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Diharapkan kepada peneliti lain agar
dapat melakukan penelitian lebih lanjut
mengenai  faktor lain yang dapat
mempengaruhi pemakaian metode
kontrasepsi ~ jangka  panjang  seperti
konseling, sikap dan sosialekonomi.
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